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ABSTRAK

BAGASHERDIAN. 1505160909. Pengar uh Beban Kerja, Lingkungan Kerja,
dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (PERSERO)
Unit Induk Pembangkit Sumatera. Universitas Muhamadiyah Sumatera
Utara.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja,
Lingkungan Kerja, Stres Kerjaterhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero)
UIP KITSUM Populas dalam penelitian ini adalah karyawan PT. PLN
(Persero)UIP KITSUM. yang berjumlah 51 orang, dimana pengambilan sampel
dengan menggunakan sampel jenuh vyaitu pengambilan sampel dengan
menggunakan seluruh populasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket (questioner) dan wawancara. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah asums klasik, regres berganda, uji
hipotesis dan koefisien determinasi. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa
Beban Kerja secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
PLN (Persero) UIP KITSUM. Beban Kerja secara signifikan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UIP KITSUM, sedangkan
Stres kerja berpengaruh negetif terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN
(Persero) UIP KITSUM. Secara smultan penelitian ini membuktikan bahwa
beban kerja, lingkungan kerja, stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. PLN (Persero) UIP KITSUM.

Kata Kunci : Beban Kerja, Lingkungan Kerja, StresKerja, Kinerja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling
menentukan sukses tidaknya suatu organisas. Dalam era globalisasi, masalah
sumber daya manusia menjadi sorotan maupun tumpuan bagi perusahaan untuk
tetap dapat bertahan. Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam sertiap
kegiatan perusahaan. Perusahaan dituntut untuk dapat menggunakan sumber daya
manusia yang dimiliki seoptimal mungkin, dalam arti perusahaan harus
menciptakan keunggulan kompetitif, sehingga perusahaan diharapkan dapat
menghadapi para kompetitornya. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat dicapai
dengan kinerja yang baik karena kinerja sangat mempengaruhi untuk mencapai
tujuan perusahaan.

Kinerja merupakan hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur
selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan standar atau kesepakatan
yang telah ditetapkan sebelumnya (Y usniar, 2018, hal. 26)

Suatu perusahaan yang memiliki karayawan yang kinerjanya baik maka
besar kemungkinan kinerja perusahaan tersebut juga baik, sehingga dalam hal ini
terdapat hubungan yang sangat erat antara kinerja individu atau kelompok dengan
Kinerja perusahaan.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya adalah
beban kerja. Beban kerja merupakan sgjauh mana kapasitas individu pekerja

dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, yang dapat



diindikasikan dari jumlah pekerjaan yang harus dilakukan, waktu/batasan waktu
yang dimiliki oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya, serta pandangan
subjektif individu tersebut sendiri mengenai pekerjaan yang diberikan kepadanya
(Masriati,2018)

Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut
menjadi suatu beban kerja. Menurut Kusuma dkk (2014) menyatakan bahwa
Dalam kebanyakan pekerjaan, tuntutan fisk juga diperlukan dan berkaitan dengan
tuntutan mental berdampak pada kinerja manusia dan pengolahan informasi.

Selain beban kerja, faktor lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja
karyawan. Menurut Eliyanto (2018) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang berada disekitar karyawan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
dan menyel esaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dalam suatu wilayah.

Selain lingkungan kerja, faktor stres kerja juga mempengaruhi kinerja
karyawan. Menurut Sinambela (2017, hal 389) stres kerja merupakan reaks ganjil
dari tubuh terhadap tekanan yang diberikan kepadanya. Demikian pula hanya PT.
PLN (PERSERO) UIP KITSUM sangat memperhatikan kinerja karyawannya.
Perusahaan BUMN yang bergerak dibidang pembangunan pembangkit ini yang
membawahi delapan unit induk pembangunan mulai dari aceh hingga lampung,
selalu mempertimbangkan beban kerja karyawan, lingkungan kerja karyawan
serta stress kerja karyawan. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan memperoleh
kinerja karyawan yang baik dan mampu mencapai tujuannya. Namun berdasarkan
penelitiaan awal yang penulis lakukan terdapat beberapa masal ah.

Permasalahan yang terjadi pada PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM

salah satunya adalah masalah beban kerja dimana beban kerja karyawan yang



sangat tinggi serta rapat yang dilakukan secara tiba tiba tanpa pemberitahuan
sebelumnya sehingga menambah beban kerja. Tidak hanya permasalahan beban
kerja namun PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM juga memiliki permasalahan
lingkungan kerja, bailk fisk dan non fisik. lingkungan fisk di PT. PLN
(PERSERO) UIP KITSUM mengalami kebocoran ketika hujan deras turun
sedangkan lingkungan non fisik tidak solidnya hubungan antar pegawai dan
atasan serta rekan kerja sehingga tujuan tidak tercapai, selain itu tekanan
pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang cukup singkat membuat
karyawan mengalami stress kerja.
Hal ini menyebabkan dampak yang kurang baik terhadap kinerja pegawai
sehingga adanya kecenderungan menurunya kinerja karyawan.
Berdasarkan pada penjelasan penjelasan diatas, maka penulis sangan tertarik
untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “ Pengaruh Beban Kerja,
Lingkungan Kerja, dan Stress Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada PT.

PLN (PERSERO) UIP KITSUM”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi pada PT. PLN (PERSERO)
UIP KITSUM yang telah dijelaskan di atas maka masaah dalam pendlitian ini
dapat di identifikasikan sebagai berikut :
1. Adanya keluhan dari karyawan atas beban kerja yang terlalu banyak yang
dilakukan perusahaan terhadap karyawannya yang berdampak pada kinerja

karyawan.



2. Kurang baiknya lingkungan kerja yang ada diperusahaan, yang berdampak
pada kinerja karyawan.

3. Tekanan yang sangat tinggi untuk menyelesaikan pekerjaanya dalam waktu
tertentu yang diberikan perusahaan terhadap karyawan menyebabkan stress
yang berdampak pada kinerja karyawan.

C. Batasan dan rumusan Masalah.

1. Batasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja, namun dalam penelitian ini
hanya memfokuskan pada beban kerja, lingkungan kerja serta stres kerja.
Disamping itu objek penelitian dibatas hanya pada yang bekerja pada PT. PLN
(PERSERO) Unit Induk Pembangunan Pembangkit Sumatera.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang juga sudah dijelaskan di atas maka,

permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Apakah ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(PERSERO) UIPKITSUM ?

b. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(PERSERO) UIPKITSUM ?

c. Apakah ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(PERSERO) UIPKITSUM ?

d. Apakah ada pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stress kerja terhadap

kinerjakaryawan PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM ?



D. Tujuan penelitian dan manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :

a. Untuk mengetahui apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM ?

b. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM ?

c. Untuk mengetahui apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM ?

d. Untuk mengetahui apakah beban kerja, lingkungan kerja, stres kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM ?

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris pada penelitian dimasa
yang akan datang khususnya mengenai pengaruh beban kerja, lingkungan kerja,
stres kerja terhadap kinerja karyawan.
b. Manfaat Praktis

Bagi pihak lain, dapat menjadi suatu informasi, menambah pengetahuan
sehingga menambahkan referensi untuk mengkajian topik yang berkaitan dengan

masalah ini selanjutnya.



BAB I|
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Kinerja
a. Pengertian kinerja

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestas kerjayang dihasilkan oleh pegawai sesuai perannya dalam instans kinerja
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya instans untuk mencapai
tujuanya.

Menurut Nawawi (2010, hal. 214) mengatakan bahwa kinerja adalah
fungs hasl-hasil pekerjaan/kegiatan yang ada dalam perusahaan yang
dipengaruhi faktor intern dan ekstern organisas dalam mencapa tujuan yang
ditetapkan selama periode tertentu. Sedangkan Menurut Mangkunegara (2017,
hal. 67) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dadam melaksanakan tugasnya yang sesual dengan
tanggung jawab yang diberikan. Selanjutnya Menurut Hamali (2018, hal. 98)
kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi. Selanjutnya Menurut Sinambela (2011, hal. 480)
mengemukakan bahwa kinerja didefiniskan sebagai kemampuan pegwai dalam
melakukan sesuatu keahlian tertentu.

Berdasarkan definis diatas dapat dissimpulkan bahwa kinerja merupakan
suatu proses dalam melakukan suatu kegiatan yang diberikan kepada pegawai
sesuai dengan pekerjaan dan kemampuanya untuk mendapatkan hasil kerja yang

maksimal dalam organisasi.



b. Faktor faktor yang mempengar uhi kinerja
Kinerja dalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya
manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun bekerja. Banyak sekali
yang mempengaruhi sumber daya manusia dalam menjalankan kinerjanya.
Adapun faktor faktor kinerja Menurut Mangkunegara (2017, hal. 67)
sebagai berikut :
1) Faktor kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potens (1Q) dan kemampuan redlity (knowledge-skill) artinya, pegawai
yang memiliki 1Q tinggi di atas rata-rata (1Q 110-120) dengan pendidikan
yang memada untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapa kinerja yang
diharapkan. Oleh karena itu, pegawal perlu ditempatkan pada pekerjaan
yang sesual dengan keahliannya.
2) Faktor motivas
Motivas terbentuk dari sikap (attitude) seseorang pegawai dalam
menghadapi Situas (situation) kerja. Motivass merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisas
(tujuan kerja).
Menurut Kasmir (2018, hal. 189) menyatakan bahwa adapun faktor faktor
yang memengaruhi kinerja sebagal berikut :
1) Kemampuan dan keahlian
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam

melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka



akan dapat menyelesaikan pekerjaanya secara benar, sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Artinya karyawan yang memiliki kemampuan dan keahlian yang lebih
baik,maka akan memberikan kinerja baik pula, demikian pula sebaiknya bago
karyawan yang tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaanya
secara benar, maka akan memberikan hasil yang kurang baik pula, yang pada
akhirnya akan menunjukan kinerja yang kurang baik,. Dengan demikian
kemampuan dan keahlian akan memengaruhi kinerja seseorang.
2) Pengetahuan

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang Yyang
memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil
pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya dengen mengetahui
pengetahuan tentang pekerjaan akandimudahkan seseorang untuk melakukan
pekerjaanya, demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak atau kurang memiliki
pengetahuan tentang pekerjaanya, maka pasti akan mengurangi hasil atau kualitas
pekerjaanya yang pada akhirnya akan memengaruhi kinerjanya jadi dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan tentang pekerjaan akan memengaruhi kinerja.
3) Rancangan kerja

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam
mencapai tujuannya.
4) Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap
orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lainnya.
Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat

melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga



hasil pekerjaannya juga baik. Demikian pula sebaliknya bagi karyawan yang
memiliki kepribadian atau karakter yang buruk, akan bekerja secara tidak
sungguh-sungguh dan kurang bertanggung jawab dan pada akhirnya hasil
pekerjaannya pun tidak atau kurang baik dan tentu sgja hal ini akan memengaruhi
kinerjayang ikut buruk pula.
5) Motivas kerja

Motivas kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau
dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan akan
terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. Pada akhirnya
dorongan atau rangsangan baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang akan
menghasilkan kinerja yang baik.
6) Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur,
mengel ola dan memerintahkan bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan
tanggung jawab yang diberikannya.
7) Gaya kepemimpinan

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau
memerintahkan bawahannya.
8) Budayaorganisas

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan

dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.
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9) Kepuasan kerja

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang
sebelum dan setelah mel akukan suatu pekerjaan.
10) Lingkungan kerja

Merupakan suasana atau kondis di sekitar lokas tempat bekerja
Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta
hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.
11) Loyalitas

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan
dimana tempatnya bekerja. Kesetian ini ditunjukkan dengan terus bekerja
sungguh-sungguh sekalipun perusahaannya dalam kondis yang kurang baik.
12) Komitmen

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau
peraturan perusahaan dalam bekerja.
13) Disiplin kerja

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau
peraturan perusahaan dalam bekerja.

Sedangkan menurut Sutrisno (2010, hal. 176) menyatakan bahwa adapun
faktor faktor yang memengaruhi kinerja sebagai berikut :

1) Efektifitas dan Efisiens
Dalam hubunganya dengan kinerja organisasi maka ukuran baik buruknya
kinerja di ukur oleh efektivitas dan efisens. Masalahnya adalah

bagaimana proses terjadinya efetivitas dan efisiens organisas. Dikatakan
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efektif bila mencapa tujuan, dikatakan efisien bila sebagai pendorong
mencapal tujuan, terlepas apakah efektiv atau tidak.
2) Otoritas dan tanggung jawab
Dalam organisas yang baik wewenang dan tanggung jawab telah
didel egasikan dengan baik tanpa adanya tumpang tindih tugas.
3) Displin
Secara umum disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang
ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan.
4) Inisiatif
Inisiatif seseorang berkaitn dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk ide
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
Setiap inigatif sebaiknya mendapat perhatian ataun tanggapan positif dari
atasan, kalau memang dia atasan yang baik, atasan yang buruk selalu
mencegah inisiatif bawahan, lebih lebih bawahan yang kurang disenangi.
c. indikator Kinerja
Menurut Moeheriono (2012, hal 114) mengemukakan bahwa indikator
Kinerja sebagai berikut:
1) Efektif, indikator ini mengukur dergjat kesesuaian output yang dihasilkan
dalam mencapai sesuatu yang diinginkan.
2) Efigien, indikator ini mengukur dergat kesesuaian proses menghasilkan
output dengan menggunakan biaya serendah mungkin.
3) Kuadlitas, indikator ini mengukur dergjat kesesuaian antara kualitas produk

atau jasa yang dihasilkan dengan kebutuhan dan harapan konsumen.
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4) Ketepatan waktu, indikator ini mengukur apakah pekerjaan telah diselesaikan

secara benar dan tepat waktu.

5) Produktivitas, indikator ini mengukur tingkat produktivitas suatu organisasi.

6) Keselamatan, indikator ini mengukur kesehatan organisasi secara keseluruhan

serta lingkungan kerja para pegawainyaditinjau dari aspek keselamatan.

Menurut Fahmi (2017, hal. 208) beberapa indikator mengenai kriteria kinerja

yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

Kualitas (mutu)

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) dari
pekerjaan yang dihasilkan melalui proses tertentu.

Kuantitas (jumlah)

Untuk mengukur Kkinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari
kuantitas (jumlah)dihasilkan seseorang. Dengan kata lain kuantitas
merupakan produksi yang dihasilkan dalam bentuk satuan mata uang,
jumlah unit atau jumlah siklus kegiatan yang disel esaikan.

Waktu (jangka waktu)

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu minimal dan maksimal
yang harus dipenuhi.

Penekanan biaya

Biaya yang dikeluarkan untuk setigp aktivitas perusahaan sudah
dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Artinya dengan biaya yang
sidah ada sebagai acuan agar tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan.

Pengawasan



6)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

13

Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan pengawasan terhadap
pekerjaana yang sedang berjalan

Hubungan antar karyawan

Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerjasama dan kerukunan
antar karyawan dan antar pimpinan. Dalam hal ini apakah seorang
karyawan mampu mengembangkan perasaan saling menghargai, niat baik
dan kerjasama antar karyawan satu dengan karyawan yang lain.

Sedangkan menurut Wibowo (2014, hal. 85) indikator kinerja adalah:
Tujuan

Tujuan merupakan suatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai di
masa yang akan datang.

Standar

Merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai.
Karena tanpa standar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan tercapai.
Umpan balik

Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk mengukur
kemajuan kinerja, standart kinerja dan pencapaian tujuan.

Alat atau sarana

Merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk membantu
menyel esaikan tujuan dengan sukses.

Kompetensi

Kompetenss merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
menjal ankan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik.

Motif
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Motif merupakan aasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan

sesuatu.

7) Peluang

Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan prestas

kerjanya.

2. Beban Kerja
a. Pengertian Beban Kerja

Beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan
oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Kasmir (2017, hal. 40) beban kerja (Workload) merupakan
perbandingan antara total waktu untuk menyelesaikan tugas pekerjaan terhadap
total waktu standar dikalikan dengan 100%. Sedangkan Menurut penelitian Anita
dkk (2013) menyatakan beban kerja merupakan rangkaian kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisas atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu.

Berdasarkan definis diatas dapat dismpulkan bahwa beban kerja
merupakan suatu tanggung jawab karyawan atas tugasnya didalam organisas
yang harus disel esaikan dalam waktu tertentu.

b. Faktor Faktor Beban Kerja

Menurut Koesomowidjojo (2017, hal. 24) faktor faktor yang mempengaruhi

beban kerja sebagai berikut :

1) Faktor Internal
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Faktor internal yang mempengaruhi beban kerja adalah faktor yang berasal
dari dalam tubuh akibat dari reaks beban kerja eksternal seperti berupa jenis
kelamin, usia, postur tubuh, status kesehatan, (faktor somatis) dan motivag,
kepuasan, keinginan, atau perseps (faktor psikis).

2) Faktor Eksterna

Faktor eksternal dalam dunia kerja juga akan memengaruhi beban kerja
karywan. Faktor eksternal yang dimaksud adalah faktor berasal dari luar tubuh
karyawan seperti :

a) Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang berhubungan dengan kimiawi, psikologis, biologis,
dan lingkungan kerjafisik
b) Tugas-Tugasfisik

Tugas-tugas fisik yang dimaksud adalah hal hal yang berhubungan dengan
adat alat dan sarana bantu dalam menyelesaikan pekerjaan, tanggung jawab
pekerjaan, bahkan hingga tingkat kesulitan yang dihadapi ketika menyelesaikan
pekerjaan.
¢) Organisas kerja

Seorang karyawan tentunya membutuhkan jadwal kerja yang teratur dalam
menyel esalkan pekerjaanya sehingga lamanya waktu bekerja, shift kerja, istirahat,
perencanaan karir hingga penggajian/pengupahan akan turut memberikan
kontribus terhadap beban kerja yang dirasakan oleh masing masing karyawan.

Adapun faktor faktor beban kerja menurut Suwatno (2018, hal. 251)
dikelompokan dalam faktor situasional dan faktor diri pekerja. Faktor situasional

terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan psikis :
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1) Faktor lingkungan fisik

2)

a)

b)

d)

Rancangan ruang kerja

Meliputi kesesuaian pengaturan susunan kursi, meja dan faslitas
kantor lianya.

Rancangan pekerjaan

Meliputi peralatan kerja dan prosedur atau metode kerja. Peralatan
kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaanya akan mempengaruhi
kesehatan dan hasil kerja.

Kondis lingkungan kerja

Penerangan dan kebisingan sangat berhubungan dengan kenyamanan
dalam kerja. Sirkulasi udara, suhu udara dan penerangan yang sesuai
sangat mempengaruhi kondisi seorang dalam menjalankan tugasnya.
Tingkat visual pripacy serta acoustical privacy

Pekerjaan-pekerjaan tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat

memberikan privas bagi pegawainya.

Faktor lingkungan psikis

a)

b)

Pekerjaan yang berlebihan

Pada umumnya pekerjaan yang berlebihan, ataupun waktu yang
terbatas atau mendesak dalam menyelesaikan suatu pekerjaan,
merupakan yang menekan dan dapat menimbulkan ketegangan.
Sistem pengawasan yang buruk

Sistem pengawasan yang tidak efisien atau buruk, dapat menimbulkan
ketidakpuasan lainya.

Kurangnya umpan balik prestasi
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Kurangnya umpan balik prestas kerja menimbulkan ketidakpuasan
kerja. Umpan balik prestas kerja misalnya promosi.
d) Kurang tepatnya pemberiaan wewenang sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan.
c. Indikator Beban Kerja
Indikator Beban Kerja menurut Koesomowidjojo (2017, hal. 33) untuk
mengetahui seberapa besar beban kerja yang harus di emban oleh Karyawan
sebagai beikut :
1) Kondis Pekerjaan
Bagai mana seorang karyawan memahami pekerjaan tersebut dengan baik.
2) Penggunaan waktu kerja
Waktu kerja yang sesuai dengan SOP tentunya akan meminimilasir beban
kerja karyawan.
3) Target yang harus dicapai
Target kerja yang ditetapkan oleh perusahaan tentunya secara lansung akan
memengaruhi beban kerja yang diterima oleh karyawan.
Sedangkan menurut Busro (2018, hal. 302) indikator Beban kerja sebagal
berikut :
1) Kuantitas kerja yang ditargetkan.
2) Kualitas kerjayang dituntut.

3) Jumlah jam kerja.
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3) Lingkungan kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosia, psikologis, dan fisk dalam
perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya.
Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan sekitarnya,
antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. Demikian
pula halnya ketika melakukan pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidap dapat
dipisahkan dari berbagal keadaan disekitar tempat mereka bekerja, yaitu
lingkungan kerja.

Menurut Kaswan (2017, hal. 568) lingkungan kerja merupakan sesgala
sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mendukung aktivitas pekerja itu
sendiri. Sedangkan Menurut penelitian Sembiring (2018, hal. 65) lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawal pada saat bekerja, baik yang
berbentuk fisik seperti pusat kerjan, kursi, megja, dan sebagainya maupun non fisik
misalnya hubungan kerja dengan atasan hubungan kerja dengan bawahan maupu
hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Selanjutnya Menurut Afandi (2018,
hal. 66) Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperarut,
kelembapan, ventilas, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan
memadai tidaknya alat-alat tempat kerja.

b. Faktor Faktor Lingkungan Kerja
Menurut Munandar (2014, hal. 135) faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja antaralain:

1) lluminas (Penerangan)
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Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam iluminas ialah kadar
(intensity) cahaya, distribusi cahaya dan sinar yang menyilaukan. Untuk pekerjaan
tertentu diperlukan kadar cahaya tertentu sebagai penerangan, terutama pekerjaan
yang memerlukan ketelitian dan kejelian mata.

2) Warna

Erat kaitannya dengan iluminas ialah penggunaan warna pada ruangan dan
peralatan kerja. Banyak orang memberikan makna yang tinggi kepada
penggunaan warna atau kombinasi warna yang tepat untuk ruangan-ruangan di
rumah, di kantor, dan di pabrik. Mereka berpendapat bahwa penggunaan warna
atau kombinas warna yang tepat dapat meningkatkan produksi, menurunkan
kecelakaan dan kesalahan, dan meningkatkan semangat kerja.

3) Kebisingan (Noise)

Bising biasanya dianggap sebagai bunyi atau suara yang tidak diinginkan,
yang mengganggu, yang menjengkelkan. Bising dalam lingkungan demikian
membuat kita mudah marah, gelisah, tidak bisatidur, bahkan dapat membuata kita
menjadi tuna rungu.

4) Musik dalam bekerja

Banyak yang berpendapat bahwa musik yang mengiringi kerja dapat
meningkatkan produktivitas karyawannya. Musik tampaknya memiliki pengaruh
yang baik pada pekerjaan-pekerjaan yang sederhana, sedangkan pada pekerjaan
yang lebih majemuk dan memerlukan konsentras yang tinggi pada pekerjaan,
pengaruhnya dapat menjadi sangat negatif, karena musik menjadi suara bising dan

mengganggul.
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Sedangkan menurut Kaswan (2017, hal. 577) faktor-faktor yang
mempengaruhi suatu kondisi lingkungan kerja diantaranya adal ah:
1) Temperatur
2) Kelembapan
3) Pencahayaan
4) Kebisingan
5) Vibras
6) Debu dan Asap
7) Ventelas
Sedangkan menurut Afandi (2018, hal. 66) Faktor-faktor Lingkungan kerja
sebagai berikut :
1) Bangunan tempat kerja
2) Ruang kerjayang lapang
3) Ventelas udarayang baik
4) Tersedianyatempat ibadah
5) Tersedianya sarana angkutan karyawan
c. Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Kaswan (2017, hal. 568) indikator lingkungan kerja yang
menyenangkan antaralain:
1) Ventelas yang baik,
Y ang memungkinkan masuknya udara segar ke tempat pekerjaan.
2) Penerangan yang cukup,
Ini sangat penting dalam pencegahan kecelakaan ataupun kesalahan dalam

bekerja.
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3) Tataruang yang rapi,
Adanya tata ruang yang rapi dan perabot yang tersusun sehingga
menimbulkan rasa estetika.

4) Lingkungan kerjayang bersih
Lingkungan kerja yang bersh dapat menimbulkan rasa senang berada
ditempat pekerjaan dalam waktu yang cukup lama.

5) Lingkungan kerjabebas poilusi,
Lingkungan kerja yang bebas dari polusi udara untuk mempermudah
pemeliharaan kesehatan karyawan.
Sedangkan menurut Busro (2018, hal. 302) indikator lingkungan kerja

sebagai berikut :

1) Keberadaan musik pengiring kerja
2) Kebersihan lingkungan kerja.

3) Kerapian tempat kerja.

Sedangkan menurut Afandi (2018, hal. 71) indikator Lingkungan kerja

sebagai berikut :

1) Lampu penerangan tempat kerja.

2) Jendelatempat kerja.

3) Tatawarna

4) Dekorasl.

5) bunyi musik.

6) bunyi mesin pabrik, bengkel.

7) suhu udara.
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8) kelembapan udara.
4) Streskerja
a. Pengertian StresKerja

Menurut Wahyudi (2017, hal. 151) menyatakan stress merupakan suatau
keadaan yang rumit dan pribadi peristiva yang menyebabkan stres bagi
seseorang, terkadang menjadi suatu yang menjadi  menyenangkan atau
mengembirakan bagi orang lain. Sedangkan Menurut Mangkunegara (2011, hal.
157) menyatakan bahwa stress kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stress kerja ini tampak dari simptom,
antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur,
merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah
meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan. Selanjutnya Menurut
penelitian Wartono (2017, hal. 41) stress kerja merupakan tekanan yang dirasakan
karyawan karena tugas tugas pekerjaan tidak dapat mereka penuhi. Selanjutnya
Menurut Ekawarna (2018, hal. 142) stres kerja adalah stres yang berkaitan dengan
pekerjaan. Selanjutnya Menurut Siagian (2016, hal. 300) stres merupakan kondisi
ketegangan yang berpengaruh terhadap emos, jalan pikiran dan kondis
seseorang. Selanjutnya Menurut Suparyadi (2015, hal. 242) stres merupakan suatu
reaks psikologis dan fisk terhadapkondis kondis internal atau lingkungan yang
diperpanjang dan kecakapan kecakapan adaktif individu yang bekerj terlalu berat.

Dari beberapa definis diatas dapat dismpulkan bahwa stres kerja

merupakan suatu kondisi dimana seorang karyawan merasa terganggu dan jenuh
dengan beban dan tekanan atas pekerjaanya, sehingga berdampak pada fisik dan

psikologi.
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b. Faktor faktor StresKerja
Menurut Kaswan (2017, hal. 380) faktor faktor stres berasal dari :
1) Stres lingkungan, mencakup hal ha seperti perubahan sosial atau teknologi,
globalisasi, keluarga, kondis ekonomi dan keuangan, serta kondis tempat
tinggal atau masyarakat.
2) Stres organisas, dapat dikategorikan menjadi kebijakan, dan strategi
administratif, struktur dan desain organisasi, proses organisas dan kondis
kerja
3) Stres kelompok, kelompok dapat menjadi sumber sres. Stres kelompok dapat
dikategorikan menjadi dua wilayah, kurangnya kohesivitas kelompok dan
kurangnya dukungan sosial.
Menurut Hasibuan (2016, hal. 204) faktor-faktor stres kerjayaitu :

1) Beban kerjayang sulit dan berlebihan

2) Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar

3) Waktu dan peraatan kerja yang kurang memadai

4) Konflik antar pribadi dan pimpinan atau kelompok kerja

5) Balasjasayang terlalu rendah

6) Masalah masalah keluarga seperti anak, istri, mertuadan lain lain
Sedangkan menurut Fahmi (2016, hal. 278) faktor-faktor stres kerjayaitu :

1) Streskarenatekanan dari dalam (internal faktor) dan

2) Stress karena tekanan dari luar

c. Indikator StresKerja

Adapun indikator stres Menurut Wijono (2010, hal 154) menyatakan

bahwa beberapa indikator untuk mengukur stres kerja sebagal berikut :



24

1) Budaya sosial yang dilakukan bersama keluarga, relegius, keturunan, struktur
pekerjaan, dan faktor faktor sosial lainya.

2) Hubungan dengan orang lain dalam dunia budaya sosal, seperti seorang
pribadi berperan sebagai suami istri, rekan kerja, orang tua, rakyat, sebuah
negara dan sebagainya.

3) Aspek dari individu sendiri, individu mempunyai kecenderungan ciri-ciri
yang tidak tahan terhadap tekanan, ancaman, mudah dan cemas.

Sedangkan menurut Sutarto Wijono (2018, hal. 136) indikator stres kerja
sebagai berikut :

1) Kondis subjektif jangka pendek dan panjang

2) Pertukaran masalah fisiologis

3) Kesehatan fisik

4) Menurunya prestas kerja

B. Kerangka konseptual
Berdasarkan pada uraian teori yang telah dikemukakan serta permasalahan

yang ada, maka perlu dibuat suatu kerangka konseptual penelitian. Tujuannya

adalah untuk memberikn kemudahan dalam mengkaji kondis yang di teliti.

Adapun kerangka konseptual dalam penélitianini :

1. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai
Beban kerja sangat penting bagi sebuah perusahaan. Dengan pemberian

beban kerja yang efektif perusahaan dapat mengetahui sgjauh mana

karyawannya dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan sgauh mana

pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan itu sendiri.
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Menurut penelitian menyatakan bahwa beban kerja berpangaruh positif dan
signifikan secara lansung terhadap kinerja karyawan (Warman, 2015, Masriati,
2018, Anita dkk, 2013)

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka pendliti
mengaj ukan hipotesis sebagai berikut : beban kerja berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja karyawan PT. PLN (PERSERO UIP KITSUM).

Gambar 2.1 : Pengaruh Beban Kerjaterhadap Kinerja pegawai

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai

Lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur yang akan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai jika lingkungan kerja yang ada pada suatu instans baik.
Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai melalui peningkatan
hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan serta
dukungan oleh sarana dan prasarana yang memadal yang ada di tempat kerja akan
membawa dampak yang positif bagi pegawal sehingga kinerja pegawai dapat
meningkat.

Menurut penelitian Menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Budianto dkk, 2015, Sofyan dkk,
2013, Cahyono, 2015)

Selain itu kemungkinan ada hal hal yang berada disekitar pekerja yang
dianggap tidak berpengaruh terhadap karyawan dalam melaksanakan tugas tugas
yang dibebankan. Tetapi pada suatu saat ternyata dapat dibuktikan bahwa ha itu

dapat berpengaruh cukup besar. Berbagai kebijakan dan kegiatan personalia yang
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dijalankan perusahaan akan memberikan suatu lingkungan Kkerja yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi karyawan atau orang orang dalam
perusahaan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut : lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja karyawan PT. PLN (PERSERO UIP KITSUM).

Gambar 2.2 : Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pegawai

Lingkungan
Kerja

1. Pengaruh streskerjaterhadap kinerja pegawai.

Pada dasarnya stres tidak selalu berdampak buruk bagi individu, hal
tersebut berarti bahwa pada situas atau kondis tertentu stres yang dialami
seorang individu akan memberikan akibat positif yang mengharuskan individu
tersebut melakukan tugas lebih baik. Akan tetapi pada tingkat stres yang lebih
tinggi atau stres ringan yang berkepanjangan akan menyebabkan menurunya
kineerja karyawan.

Menurut penelit Menyatakan bahwa adanya hubungan/korelas yang
bersifat kuat dan positif terhadap pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai
(Sekayu, 2017, Rahayu, 2017, Dewi dkk, 2014).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti mengajukan
hipotesis sebagal berikut : stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerjakaryawan PT. PLN (PERSERO UIP KITSUM).
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Gambar 2.3: Pengaruh StresKerjaterhadap Kinerja pegawai

2. Pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja terhadap

Kinerja pegawai.

Dewasa ini ha yang terpenting ialah mempertahankan bisnis dalam negri
yang menggunakan Sumber Daya Manusia (sdm). Cara yang dapat dilakukan
untuk mempertahankan adalah dengan memperhatikan faktor faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja karyawan. Bisnis yang berperan penting adaah
karyawan/pegawai, sebab yang menjadi pelaku utama dalam menjalankan bisnis
adalah karyawan/pegawai itu sendiri. Apabila kinerja karyawan tidak diperhatikan
hal ini tentu akan mempengaruhi hasil kerja dari bisnis yang dilakukan. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah beban kerja. Setiap karyawan dituntut
untuk mampu memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Semakin besar tanggung jawab yang diterima oleh karyawan, semakin besar
tantangan yang harus dihadapinya dan jika karyawan tidak mampu mengatasinya
maka besar kemungkinan dia mengalami penurunan kinerja. Selain beban kerja
lingkungan kerja junga berpengaruh terhadap kinerja seseorang karyawan.
Lingkungan kerja yang buruk akan menyebabkan pegawa merasa terganggu
dalam pekerjaanya dan akan menyebabkan turunya kinerja pegawai. Karena itu
suatu organisasi harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang bak guna
mendukung aktivita kerja para karyawannya. Lingkungan kerja ini tidak hanya
lingkungan kerja fislk namun termasuk juga lingkungan kerja non fisik. Salain

lingkungan kerja stres kerja juga berpengaruh terhadap kinerja seseorang
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karyawan. Jika stres yang dialami karyawan tidak segera dapat diatas maka dapat
menganggu kesehatannya, baik itu kesehatan fisik seperti pusing pusing, mual,
gemetaran danlain sebagainya. Stres juga dapat menganggu kesehatan mental dari
seorang pegawai yang ditandai mudah marah. Sikap yang kurang kooperatif dan
lain lain. Seandainya seseorang mengalami stres berat maka dia akan lebih senang
menyendiri, minum minuman beraalkhol, menggunakan obat obat
terlarang,pesimis dan lain sebagainya, hal ini tentu akan menurunkan kinerjanya.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas adalah sebagai berikut :

Beban Kerja

Lingkungan
Kerja

Gambar 2.4 Paradigma Penelitian

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu rumusan masalah yang
mash harus dibuktikan kebenarannya secara empiris. Kerangka pemikiran
sebagaimana diuraikan di atas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan dari
penilitianini adalah :
1. Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN

(PERSERO UIP KITSUM).
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. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN

(PERSERO UIP KITSUM).

. Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (PERSERO
UIP KITSUM).

. Beban kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan pada PT. PLN (PERSERO UIP KITSUM).



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
asosatif dan kuantitatif. Dimana pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan
dimana untuk mengetahui bahwa adanya hubungan atau pengaruh diantara kedua
variabel (variabel bebas dan variabel terikat). Sedangkan, pendekatan kuantitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populas atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Definis Operasional Variabel
Definis operasional dalam pendlitian ini yang diukur yaitu Beban kerja (X1),
Lingkungan kerja (X2), dan stres kerja (X3) sebagai variable bebas dan Kinerja

karyawan sebagai variabel terikat.

29
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1. Variabel terikat Kinerja pegawai (Y)

Menurut Sudaryono (2017, hal. 69) mengatakan bahwa kinerja merupakan

fungs dari kecakapan atau kepandaian dan motivasi.

Menurut Moeheriono (2012, hal. 114) mengemukakan bahwa indikator

kinerja sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Efektif, indikator ini mengukur dergjat kesesuaian output yang dihasilkan
dalam mencapai sesuatu yang diinginkan.

Efisien, indikator ini mengukur dergjat kesesuaian proses menghasilkan
output dengan menggunakan biaya serendah mungkin.

Kualitas, indikator ini mengukur dergjat kesesuaian antara kualitas produk
atau jasa yang dihasilkan dengan kebutuhan dan harapan konsumen.
Ketepatan waktu, indikator ini mengukur apakah pekerjaan telah diseesaikan
secara benar dan tepat waktu.

Produktivitas, indikator ini mengukur tingkat produktivitas suatu organisasi.
Keselamatan, indikator ini mengukur kesehatan organisasi secara keseluruhan
serta lingkungan kerja para pegawainyaditinjau dari aspek keselamatan.
Variabel bebasBeban kerja (X1)

Menurut Kasmir (2017, hal. 40) memberikan penjelasan beban kerja adalah

perbandingan antara total waktu untuk menyelesaikan tugas pekerjaan terhadap

total waktu standar dikalikan dengan 100%.

Adapun Indikator Beban Kerja menurut Suci (2017, hal. 33) untuk

mengetahui seberapa besar beban kerja yang harus di emban oleh Karyawan

sebagai beikut :

1

Kondis Pekerjaan
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Bagaimana seorang karyawan memahami pekerjaan tersebut dengan baik.
2. Penggunaan waktu kerja

Waktu kerja yang sesuai dengan SOP tentunya akan meminimilasir beban
kerja karyawan.

3. Target yang harus dicapai

Target kerja yang ditetapkan oleh perusahaan tentunya secara lansung akan
memengaruhi beban kerja yang diterima oleh karyawan.
3. Variabel bebasLingkungan kerja (X2)

Menurut Kasmir (2018, hal. 189) lingkungan kerja merupakan suasana atau
kondis disekitar lokas tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan,
lay out, sarana dan prasarana serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.

Menurut Kaswan (2017, hal. 568) indikator lingkungan kerja yang
menyenangkan antaralain:
1) Ventelas yang baik,
Y ang memungkinkan masuknya udara segar ke tempat pekerjaan.
2) Penerangan yang cukup,
Ini sangat penting dalam pencegahan kecelakaan ataupun kesalahan dalam
bekerja.
3) Tataruang yang rapi,
Adanya tata ruang yang rapi dan perabot yang tersusun sehingga
menimbulkan rasa estetika.
4) Lingkungan kerjayang bersih
Lingkungan kerja yang bersh dapat menimbulkan rasa senang berada

ditempat pekerjaan dalam waktu yang cukup lama.
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5) Lingkungan kerja bebas polusi,

Lingkungan kerja yang bebas dari polus udara untuk mempermudah
pemeliharaan kesehatan karyawan.

4. Variabel bebas Streskerja (X3)

Menurut Fahmie (2017, hal. 214) menyatakan bahwa stres kerja
merupakan suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa seseorang diluar batas
kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solus maka ini akan
berdampak pada kesehatanya.

Adapun indikator stres Menurut Wijono (2010, hal. 154) menyatakan
bahwa beberapa indikator untuk mengukur stres kerja sebagai berikut :

1. Budaya sosial yang dilakukan bersama keluarga, relegius, keturunan, struktur
pekerjaan, dan faktor faktor sosial lainya.

2. Hubungan dengan orang lain dalam dunia budaya sosal, seperti seorang
pribadi berperan sebagai suami istri, rekan kerja, orang tua, rakyat, sebuah
negara dan sebagainya.

3. Aspek dari individu sendiri, individu mempunyai kecenderungan ciri-ciri

yang tidak tahan terhadap tekanan, ancaman, mudah dan cemas.

Adapun definis operasional masing masing variabel lebih jelasnya

ditunjukan dalam tabel dibawah ini :



Tabel 3.1

Instrumen penelitian indikator (Y) Kinerja
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Variabel

Dimens

Indikator

Skala
pengukuran

Kinerja

1. Efektif

a. Mengerjakan Skala Likert

pekerjaan yang
benar dan tepat

2. Efisen

b. Mengerjakan
pekerjaan
dengan  benar
dant dan tepat

3. Kualitas

c. Pencapaian
kerja

4. Ketepatan waktu

d. Penyelesaian
tugas tepat
waktu

5. Produktivitas

e. Tingkat
produktivitas
organisasi

6. Kesdamatan

f. Keselamatan
lingkungan
kerja.

Sumber : Moeheriono (2012, hal. 114)

Tabel 3.2
Instrumen penelitian indikator (X1) Beban Kerja
Variabel Dimens Indikator Skala
pengukuran
Beban . Kondis pekerjaan a. Karyawan memahami | Skala Likert
Kerja pekerjaanya
. Penggunaan waktu | b. waktu kerja sesua
kerja dengan SOP

. Target yang harus

dicapal

Cc. target ditetapkan oleh
perusahaan

Sumber : Menurut Koesomowidjojo. (2017, hal. 33)
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Tabel 3.3
Instrumen penelitian indikator (X2) Lingkungan Kerja
Variabel Dimens Indikator Skala
pengukuran
Lingkungan 1. Ventelas yang a. Masuknya udara| SkalaLikert
Kerja baik segar ke tempat
kerja
2. Penerangan b. Mencegah
yang cukup kecelakaan  atau
kesalahan dalam
bekerja
3. Tata ruang c. Estetika ruangan
yang rapi kerja
4. Lingkungan d. Menimbulkan rasa
kerja yang senang dalam
bersih ruangan
5. Lingkungan e. Mempermudah
kerja bebas memelihara
polusi kesehatan
karyawan
Sumber : Menurut Kaswan (2017, hal. 568)
Tabel 3.4
Instrumen penelitian indikator (X3) StresKerja
Variabel Dimens Indikator Pengukuran
Skala
StresKerja 1. Budayasosa a.  Struktur Skala Likert
pekerjaan
2. Hubungan b. Hubungan
dengan orang dengan
lain Ssesama rekan
kerja
3. Aspek  dari c. Tekananyang
individu diberikan
sendiri
Sumber : Menurut Wijono (2010, hal. 154)
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C. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM yang berada
dijalan R.A Kartini no. 23 Medan. Telp (061) 4568532 / 456853. Adapun waktu
penelitianini dimulai dari bulan Desember 2018 sampal Maret 2019.

Tabel 3.5 Skedul Penedlitian

Bulan / Tahun

Nov 18 Des 18 Jan 19 Feb 19 Mar 19

b
o

JenisPenelitian | 1]|2|3|4|1[2|3(4|1|2|3|4[1]23]|4|1|2

Riset Awal

Penyusunan Proposal

Bimbingan proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan data

Penulisan Skrips
Bimbingan Skrips

0N IO|O|RAR|WIN]PF

Sidang Megja Hijau

D. Populas dan Sampel
1. Populas

Menurut Juliandi dkk (2015, hal. 51) Populasi merupakan totalitas dari
seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian. Populasi dalam
penelitian ini dibatas pada pegawai PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM Kota
Medan yang berjumlah 104 orang.

Sedangkan menurut Sugiyono (2015, hal. 62) Populasi adalah wilayah
generalisas yang terdiri atas. objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian

ditarik kes mpulannya.
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2. Sampd

Menurut Sugiyono (2015, hal. 63) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimilikioleh populas tersebut. Bila populas besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populasiTeknik pengambilan

data. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin sebagai berikut :

N
" T T (Vxe?)
Dimana:
n = Ukuran sampel
N = Populasi
E = Prosentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih diinginkan.
Maka, jumlah sample penelitian dapat dihitung menggunakan

Rumusdiatas:

3 104 B 104
"~ 1+ (104x10%2) 1+ (104x0,12)

n =509 =51

Sehingga dapat diketahui jumlah sample dalam penelitian adalah 51 orang
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adal ah:
1. Angket (Questioner), adalah metode pengumpulan data dengan membuat
daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang ditujukkan kepada para karyawan

atau responden di objek penelitian yaitu PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM
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Kota Medan dengan menggunakan skala likert dengan bentuk checklist,
dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 (lima) opsi.

Tabel 3.6 SkalaLikert

PERNYATAAN BOBOT
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

2. Studi dokumentasi yaitu teknik yang digunakan dengan mengambil data
berdasarkan dokumen-dokumen atau laporan-laporan yang ada pada PT. PLN
(PERSERO) UIP KITSUMKota Medan yang berhubungan dengan penelitian
seperti, sgjarah, struktur, dan uraian tugas.

3. Wawancara (interview) yaitu mengagukan pertanyaan-pertanyaan kepada
karyavan PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM Kota Medan yang
berhubungan dengan penelitian ini, seperti wawancara kepada beberapa
karyawan dan pimpinan berkaitan dengan permasahan yang ada di
perusahaan tersebut.

Selanjutnya untuk menganalisis data dan informasi yang diperlukan maka
penulis menggunakan teknik data dimana digunakan pengujian hipotesis setelah
melaui tahapan-tahapan seperti penyebaran angket, studi dokumentasi dan
wawancara. Untuk menguji kualitas angket di gunakan Uji Validitas dan Uji

Reliabilitas.
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1. Uji Validitasdan Uji Reliabilitas
a) Uji Validitas
Menurut Juliandi dkk (2015, ha. 76) Validitas berarti menguji sejauh
mana ketepatan atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel
penelitian. Jika instrumen valid/benar maka hasil pengukuran pun kemungkinan
akan benar.

- NEXY_ (52 (ZY)
J(NEX? — (Z)2(NZy? — (Zy)P

Yap

Sumber: Juliandi dkk (2015)

Dimana:

n = banyaknya pasangan pengamatan

X = jumlah pengamatn variabel x

Yy = jumlah pengamatn variabel y

O x?) = jumlah kuadrat pengamatan variabel x
c yz) = jumlah kuadrat pengamatan variabel y
x)? = kuadrat jJumlah pengamatan variabel x
Cy)? = kuadrat jJumlah pengamatan variabel y
YXy = jumlah hasil kali variabel x dany

Adapaun langkah-langkah pengujian validitas dengan korelasi adalah
sebagai berikut:

1) Korelasikan skor-skor suatu nomor angket dengan skor total seluruh item.

2) Jika nilai korelas (r)yang diperoleh adalah positif, kemungkinan butir

yang diuji tersebut adalah valid.
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3) Namun walaupun positif, perlu pula nilai korelasi (r) yang dihitung
tersebut  dilihat signifikan tidaknya. Caranya dalah dengan
membandingkan nilai korelas yakni r hitung dengan nilai r tabel. Apabila
nilai r hitung > r tabel, maka butir instrumen tersebut adalah signifikan,
dengan demikian butir instrumen adalah valid. Butir instrumen yang tidak
valid (tidak benar/salah) tidak layak untuk dijadikan sebagai item di dalam

instrumen pendlitian. Butir yang tidak valid dibuang dari instrumen

angket.
Tabel 3-7
Hasll Uji ValiditasInstrumen Variabel X; (Beban Kerja)
ltem Nilai Korelas Probabilitas Keterangan
Iltem 1 0,493 0,000<0,05 Valid
Iltem 2 0,391 0,005<0,05 Valid
Iltem 3 0,447 0,001<0,05 Valid
Item 4 0,439 0,001<0,05 Valid
ltem 5 0,385 0,005<0,05 Valid
Item 6 0,664 0,000<0,05 Valid
Item 7 0,580 0,000<0,05 Vaid
Item 8 0,509 0,000<0,05 valid
Tabel 3-8

Hasil Uji ValiditasInstrumen Variabel X, (Lingkungan Kerja)
ltem Nilai Korelas Probabilitas Keterangan
ltem 1 0,596 0,000<0,05 Valid
Iltem 2 0,692 0,000<0,05 Valid
Iltem 3 0,583 0,000<0,05 Valid
Iltem 4 0,662 0,000<0,05 Valid
Iltem 5 0,735 0,000<0,05 Valid
Iltem 6 0,584 0,000<0,05 Valid
Iltem 7 0,352 0,011<0,05 Valid
Item 8 0,436 0,001<0,05 Valid
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Tabel 3-9
Hasil Uji ValiditasInstrumen Variabel X; (StresKerja)
ltem Nilai Korelas Probabilitas Keterangan
ltem 1 0,408 0,003<0,05 Valid
Item 2 0,505 0,000<0,05 Valid
Item 3 0,626 0,000<0,05 Valid
ltem 4 0,602 0,000<0,05 Valid
ltem 5 0,537 0,000<0,05 Valid
Item 6 0,531 0,000<0,05 Valid
Item 7 0,757 0,000<0,05 Valid
Item 8 0,652 0,000<0,05 Valid
Tabel 3-10
Hasil Uji ValiditasInstrumen Variabel Y (Kinerja Karyawan)
Item Nilai Korelas Probabilitas Keterangan
Iltem 1 0,365 0,009<0,05 Valid
Item 2 0,574 0,000<0,05 Valid
Item 3 0,500 0,000<0,05 Valid
ltem 4 0,564 0,000<0,05 Valid
ltem 5 0,597 0,000<0,05 Valid
Item 6 0,647 0,000<0,05 Valid
ltem 7 0,426 0,002<0,05 Valid
Item 8 0,430 0,002<0,05 Valid
Item 9 0,734 0,000<0,05 Valid
Item 10 0,716 0,000<0,05 valid

Dari semua butir pernyataan untuk masing-masing variabel (Beban Kerja,
Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan Kinerja Karyawan) ternyata untuk setiap
pernyataan mempunyai status yang valid atau absah artinya etiap butir

peryataan sah untuk dijadikan instrumen penelitian.

b) Uji Reliabilitas

Selanjutnya butir instrumen yang valid diuji Reliabilitasnya untuk melihat
apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat
dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal dan dapat

dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang
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tinggi. Menurut Arikunto 2012 dalam Juliandi dkk (2015, hal. 82) Pengujian
Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan

rumus sebagai berikut:

Dengan keterangan :

1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
a sb? = Jumlah varians butir
s1° = Varianstota
Tabel 3-11
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X; X5 X3 dan'Y
Variabel Nilai Reliabilitas Status
Beban Kerja (X4) 693 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 735 Reliabel
Stres Kerja (X3) 740 Reliabel
Kinerja(Y) 735 Reliabel

Nila reliabilitas instrumen diatas menunjukan tingkat reliabilitas
instrumen penelitian sudah memadai karena mendekati 1 ( > 0,6 ). Dapat
dismpulkan bahwa butir peryataan dari masing-masing variabel sudah

menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel yang diteliti.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakandalam penelitian ini adalah analisis data
penelitian asos atif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh antara
satu variabel dengan variabel yang lainnya. Kemudian menarik kesimpulan dari
pengujian tersebut dengan alat uji regres berganda dengan model sebagai berikut:
1. Analis Regres Linier Berganda

Anadlisis linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebasterhadap variabel terikat. Persamaan regres dalam penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

Y =a+blX1+b2X 2+phs+Xs

(Sugiyono, 2016, hal. 192)

Dimana:
Y = Kinerja
a =HargaY bilaX1, X2 dan X3 = 0 (harga konstan)
b = Angka arah Koefifisien regres
X1 = Beban Kerja
Xz = Lingkungan Kerja
X3 = StresKerja

= error of term

2. Uji Asums Klasik
Penggunaan Model Regresi Linier Berganda harus memnuhi Uji Asumsi
Klask, antaralain:

a) Uji Normalitas
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Menurut Gujarati dkk dalam (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015, hal. 160)
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam modd regres,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regres memenuhi asumsi normalitas.

b) Uji Multikolinearitas

Menurut Gujarati dkk dalam (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015, hal. 161)
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat antar variabel independen.

c) Uji Heterokedastisitas

Menurut Arief dan Gujarati dalam (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015,
hal. 161) Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang
lain. Jika varias residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda  disebut
heterokedastisitas. Model yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas.
3. Pengujian Hipotesis

a) Ujit

Menurut (Sanus, 2011, hal. 171)Uji parsia digunakan untuk mengetahui

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

(= My n-2

V1= (ry)’?
Tahap-tahap:

1) Bentuk Pengujian
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H:r = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel (X)
dengan variabel terikat (Y).

H:r # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)

Kriteria Pengambilan Keputusan

Hoditerimajika —tiapa <thitung<ttava, Pada o = 5%, df=n-k

Hoditolakjika:

1) thiung>tiabe

2) -thitung<ttepe

x

Tolak H: Tolak Hy

1 1
| |
-t —tiabel ] tuahel thlrmlg'

Gambar 3-1 Kriteria pengujian HipotesisUji T

b) Uji F
Menurut (Sanusi, 2011, hal. 171) Uji pengaruh ssimultan digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan

mempengaruhi variabel dependen.

R?/K
= @- R /(n- k-1

(Sugiyono, 2016, hal. 192)
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Dimana:
R2 = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
Adapun Pengujiannya sebagal berikut:
Ho: P = 0, artinya variable independen tidak berpengaruh terhadap variable
dependen.
Ho: P =0, artinya variable independen berpengaruh terhadap variable dependen.
Fritung = Hasil perhitungan korelas kerja dan lingkungan kerja dengan kinerja
Fiwe = Nilal Fdalam table F berdasarkan n
Kritteria Pengujian :
a. Tolak Ho apabil aFitung™Frabe @tal — Fritung< - Frae

b. Terima Ho apab' IaI:hitung> Frape atau — I:hitung< - Frabel

//.»”_w’\.\\a
4 T,
e "*-.,\
/ NG
(/I Erma Hg h —
r \w‘&-;____
;/ TolakHg
e
!
Ful:ul F hitu ng

Gambar 3-2 Pengujian Hipotesis Uji F



46

4. Koefisen Determinas (D)
Untuk mengetahui seberapa besar persentase yang dapat dijelaskan
variabel bebas terhadap variabel terikat.

D=r > X100 %

Dimana:
D = Koefisens Determinasi
r =r square

100% = Persentase Kontribus
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BAB IV

HASIL DATA DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Data.

Penelitian ini dilakukan pada PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM.
Perusashaan BUMN yang bergerak dibidang Pembangunan Pembangkit
Sumatera. Dalam penelitian ini disebarkan sebanyak 51 eksampler angket
sesuai dengan jumlah jumlah sampel yang menjadi responden dalam
penelitian ini. Maka dalam penyebaran tersebut dimana penulis berhasil
menghimpun data yang telah dikembalikan oleh responden. Adapaun angket
pernyataan yang penulis harapkan untuk dijawab oleh para responden adalah
terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel Beban kerja (X1, 8 peryataan untuk
Lingkungan kerja (X2, 8 pernyataan untuk Stres kerja (X3) dan 10 pernyataan
untuk kinerja (Y) dengan menggunakan metode likert Summated Rating
(LSR) dengan bentuk checklist, dimana setiap peryataan mempunyai 5 (lima)

ops sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel V-1
Skala Pengukuran Likert
PERNYATAAN BOBOT
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Dan ketentuan diatas berlaku baik dalam menghitung variabel Beban kerja
(X4, variabel Lingkungan kerja (X2, variabel Stres kerja (X3) maupun untuk

kinerja (Y).

47
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1. Karakteristik Responden

Data di dalam tabel dibawah ini menunjukan jenis kelamin, usia dan

pendidikan.

a) Berdasarkan JenisKelamin

Tabel V-2
Karakteristik Responden Ber dasar kan JenisKelamin
NO JenisKelamin Jumlah Orang Per sentase (%)
1 Laki-laki 27 52,9%
2 Perempuan 24 47,0%
Jumlah 51 100%

(Sumber : PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM)

Dari 51 responden yang diteliti dapat diketahui bahwa responden yang bekerja

di PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM terdiri dari 27 orang laki-laki (52,9%) dan

24 orang perempuan (47,0%).

b) Berdasarkan usia

Tabel 1V-3

Karakteristik Responden Berdasar kan Usia

No Usia Jumlah Per sentase (%)
Responden Orang
1 20-30 Tahun 33 64,7%
2 31-40 Tahun 15 29,4%
3 41-51 Tahun 2 3,9%
4 >50 Tahun 1 1,9%
Jumlah 51 100%

(Sumber : PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM)

Dari datatabel diatas diketahui bahwa usia 20-30 tahun merupakan jumlah

responden terbesar yang mangisi angket sebanyak 33 orang (64,7%).




c) Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 1V-4
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Karakteristik Responden Ber dasar kan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase %
Orang
1 SLTA 4 7,8%
2 D-1/D-3 17 33,3%
3 S1 27 52,9%
4 S2 3 5,8%
Jumlah 51 100%

(Sumber : PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM)

Tingkat pendidikan responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini

diketahui responden yang berpendidikan S-2 5,8% responden, responden yang

berpendidikan S-1 52,9%, responden D-1/D-3 33,3%, responden SLTA 7,8%.

Tingkat D-1/D-3, dan S-1 lebih dominan.

2. Deskrips Variabel Penelitian

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel frekuens hasil skor jawaban

responden dari angket yang penulis sebarkan yaitu :




a) Variabel Beban Kerja (X1)

Tabel V-5
Skor Angket Untuk Variabel X;(Beban Kerja)
(Sumber : Pengolaan Data SPSS)
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ALTERNATIF JAWABAN

No. SS S KS TS STS Jumlah

Pernyataan % |F| % |F| % [F| % | F| % F %
1 0 0 |42|824| 9 |176| 0 0 00 51 | 100
2 10|196 (40 (784 1| 20| O 0 0] O | 51 | 100
3 91176 |35|686| 7 |13,7| O 0 0] O | 51 | 100
4 8 |157|36|706| 7 |137| 0| O [0 | O | 51 | 100
5 3/59(19(373/25|/490| 4|78 |0 | 0 |51 | 100
6 6 (11837 |725| 6 |118|2 |39 0| 0 | 51 | 100
7 4 | 78 |22|431|23|451| 120|120 51 | 100
8 2139 |33647|15|/294| 1|20 | 0| O | 51 | 100

Dari tabel diatas dapat di uraikan sebagal berikut :

1) Jawaban responden tentang Saya mendapatkan dan menyelesaikan pekerjaan

dengan tingkat kesulitan yang tinggi, yang menjawab setuju sebesar (82,4%),

yang menjawab kurang setuju sebesar (17,6%).

2) Jawaban responden tentang Dalam setiap pelaksanaan kerja saya selalu

memperhatikan prosedur kerja yang ditetapkan oleh instansi, yang menjawab

sangat setuju sebesar (19,6%) yang menjawab setuju sebesar (78,4%) yang

menjawab kurang setuju sebesar (2,0%).

3) Jawaban responden tentang Tugas yang diberikan terkadang sifatnya mendadak

dengan jangka waktu yang singkat , yang menjawab sangat setuju sebesar (17,6%)
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yang menjawab setuju sebesar (68,6%) yang menjawab kurang setuju sebesar

(13,7%).

4) Jawaban responden tentang Saya selalu datang ketempat kerja lebih awal dari
waktu yang ditentukan, yang menjawab sangat setuju sebesar (15,7%) yang

menjawab setuju sebesar (70,6%) yang menjawab kurang setuju sebesar (13,7%).

5) Jawaban responden tentang Saya tidak pernah meninggalkan tempat kerja
selama jam kerja, yang menjawab sangat setuju sebesar (5,9%) yang menjawab
setuju sebesar (37,3%) yang menjawab kurang setuju sebesar (49,4%.) yang

menjawab tidak setuju sebesar (7,8%).

6) Jawaban responden tentang Saya selalu menyel esaikan pekerjaan sesuai dengan
waktu atau jam yang telah ditentukan, yang menjawab sangat setuju sebesar
(11,8%) yang menjawab setuju sebesar (72,5%) yang menjawab kurang setuju

sebesar (11,8%) yang menjawab tidak setuju sebesar (3,9%).

7) Jawaban responden tentang Target yang harus saya capal dalam pekerjaan
terlalu tinggi, yang menjawab sangat setuju sebesar (7,8%) yang menjawab setuju
sebesar (43,1) yang menjawab kurang setuju sebesar (45,1%.) yang menjawab

tidak setuju sebesar (2,0%) yang menjawab sangat tidak setuju sebesr (2,0%).

8) Jawaban responden tentang Pimpinan saya sering mengharuskan setiap
pegawai memiliki target kerja baik didalam maupun diluar kantor, yang
menjawab sangat setuju sebesar (3,9%) yang menjawab setuju sebesar (64,7%)
yang menjawab kurang setuju sebesar(29,4%) yang menjawab tidak setuju sebesar

(2,0%).



52

b) Variabel Lingkungan Kerja (X>)

Tabel 1V-6
Skor Angket Untuk Variabel X;(Lingkungan Kerja)

ALTERNATIF JAWABAN

No. SS S KS TS STS Jumlah

Penyataan | F | % | F| % | F| % [F| % | F | % F %
1 5198 (377259 |176| 0 0|0 | 51| 100
2 9 /176140784 2| 39 | 0 0 51 | 100
3 519842824 4|78 |0 0 0] O | 51 | 100
4 0| O [32(627|16|314| 2|39 |1 20| 51 | 100
5 4|78 (30(588|13|255| 3|59 (1|20 51 | 100
6 8 |157(28|549|12|235| 3|59 |0 | 0 | 51 | 100
7 10| 196 (40| 784 | O 0 1(120]0| 0 | 51 | 100
8 3159|29|569|15|2944 78| 0| 0 | 51 | 100

(Sumber : Pengolaan Data SPSS)

Dari tabel diatas dapat di uraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang Sirkulasi udara di dalam kantor sudah sesuai
dengan standar kesehatan dan lingkungan, yang menjawab sangat swtuju sebesar
(9,8%) yang menjawab setuju sebesar (72,5%), yang menjawab kurang setuju
sebesar (17,6%).

2) Jawaban responden tentang Perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan
sudah memadai, yang menjawab sangat setuju sebesar (17,6%) yang menjawab
setuju sebesar (78,4%) yang menjawab kurang setuju sebesar (3,9%).

3) Jawaban responden tentang Kontras cahaya dalam ruangan sudah cukup baik
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, yang menjawab sangat setuju sebesar (9,8%) yang menjawab setuju sebesar
(82,4%) yang menjawab kurang setuju sebesar (7,8%).

4) Jawaban responden tentang Penempatan aat-alat kantor cukup rapi sehingga
mambantu saya dalam bekerja, yang menjawab yang menjawab setuju sebesar
(62,7%) yang menjawab kurang setuju sebesar (31,4%) yang menjawab tidak
setuju sebesar (3,9%) yang menjawab sangat tidak setuju (2,0).

5) Jawaban responden tentang Dekoras warna ruangan yang baik sehingga
membuat saya nyaman dalam bekerja, yang menjawab sangat setuju sebesar
(7,8%) yang menjawab setuju sebesar (58,8%) yang menjawab kurang setuju
sebesar (25,5%.) yang menjawab tidak setuju sebesar (5,9%) yang menjawab
sangat tidak setuju sebesar (2,0%).

6) Jawaban responden tentang Saya merasa perlu tambahan tempat sampah di
setigp sudut ruangan, yang menjawab sangat setuju sebesar (15,7%) yang
menjawab setuju sebesar (54,9%) yang menjawab kurang setuju sebesar (23,5%)
yang menjawab tidak setuju sebesar (5,9%).

7) Jawaban responden tentang Saya ikut serta dalam menjaga kebersihan ditempat
kerja, yang menjawab sangat setuju sebesar (19,6%) yang menjawab setuju
sebesar (78,4%) yang menjawab tidak setuju sebesar (2,0%).

8) Jawaban responden tentang Kebisingan suara di kantor menjadi hal biasa
mengingat lokas kantor yang berada didepan jaan besar dan umum, yang
menjawab sangat setuju sebesar (5,9%) yang menjawab setuju sebesar (56,9%)
yang menjawab kurang setuju sebesar(29,4%) yang menjawab tidak setuju sebesar

(7,8%).
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c) Variabel Streskerja (X3)

Tabel V-7
Skor Angket Untuk Variabel X3 (StresKerja)

ALTERNATIF JAWABAN

No. SS S KS TS STS Jumlah

Pernyataan [ F | % |F | % | F| % [F | % | F | % F %
1 21391(45(882| 239123900 51 | 100
2 2139 |38(745| 8 1573 |59]0)| 0| 51 100
3 1120|8|157|26|510(11|216| 5 |98 | 51 | 100
4 7 1137377255198 2|39 |0| 0|51 100
5 7113734667 7 |137| 2| 39| 1|20 51 | 100
6 2139 |24(4711221431|3|59|0)| 0 | 51 | 100
7 1120(10|196|27 52912235 1|20 51 | 100
8 0 0 51982752916 |314| 3 59| 51 | 100

(Sumber : Pengolaan Data SPSS)

Dari tabel diatas dapat di uraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang Pegawa diberikan kebebasan untuk
mengemukakan masakah yang ada, yang menjawab sangat setuju (3,9%) yang
menjawab setuju sebesar (88,2%) yang menjawab kurang setuju sebesar (3,9%),
yang menjawab tidak setuju sebesar (3,9%).

2) Jawaban responden tentang Pegawai diberikan kebebasan untuk memberikan
kritik secara terbuka, yang menjawab sangat setuju sebesar (3,9%) yang
menjawab setuju sebesar (74,5%) yang menjawab kurang setuju sebesar (15,7%)
yang menjawab tidak setuju (5,9%).

3) Jawaban responden tentang Saya merasa tersinggung apabila ada rekan kerja

yang menyinggung kesalahan saya, yang menjawab sangat setuju sebesar (2,0%)
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yang menjawab setuju sebesar (15,7%) yang menjawab kurang setuju sebesar
(51,0%) yang menjawab tidak setuju (21,6) yang menjawab sangat tidak setuju
(9,8%).

4) Jawaban responden tentang Saya merasa resah apabila tidak ada hubungan
harmonis diantara rekan kerja, yang menjawab yang menjawab sangat setuju
sebesar (13,7%) yang menjawab setuju sebesar (72,5%) yang menjawab kurang
setuju sebesar (9,8%) yang menjawab sangat tidak setuju (3,9).

5) Jawaban responden tentang Saya merasa resah apabila terdapat persaingan
yang tidak sehat antara rekan kerja , yang menjawab sangat setuju sebesar
(13,7%) yang menjawab setuju sebesar (66,7%) yang menjawab kurang setuju
sebesar (13,7%.) yang menjawab tidak setuju sebesar (3,9%) yang menjawab
sangat tidak setuju sebesar (2,0%).

6) Jawaban responden tentang Saya selalu mendapatkan pekerjaan yang selalu
kejar target untuk diselesaikan, yang menjawab sangat setuju sebesar (3,9%) yang
menjawab setuju sebesar (47,1%) yang menjawab kurang setuju sebesar (43,1%)
yang menjawab tidak setuju sebesar (5,9%).

7) Jawaban responden tentang Saya tidak memahami tugas yang diberikan secara
tiba-tiba, yang menjawab sangat setuju sebesar (2,0%) yang menjawab setuju
sebesar (19,6%) yang menjawab kurang setuju sebesar (52,9%) yang menjawab
tidak setuju (23,5%) yang menjawab sangat tidak setuju (2,0%).

8) Jawaban responden tentang Saya tidak sanggup melakukan perkerjaan secara
mendadak, yang menjawab setuju sebesar (9,8%) yang menjawab kurang setuju
sebesar (52,9%) yang menjawab tidak setuju sebesar (31,4%) yang menjawab

sangat tidak setuju sebesar (5,9%).
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d) Variabel Kinerja (Y)

Tabel 1V-8
Skor Angket Untuk Variabel Y (Kinerja)
ALTERNATIF JAWABAN
No. SS S KS TS STS Jumlah
Pernyataan | F | % [F| % |[F| % |F| % |F|% | F | %
1 31591(45(8,2| 3590 0 0| O |49]| 100
2 3159144 /8,3|4 |78 |0 0 0| O |49]| 100
3 0 O |43(1843| 8 |157| 0 0 O] O |49]| 100
4 21391428246 |118(1|20] 0| 0 |49]| 100
5 6 (11841804 4|78 |0 0 0| 0 |49]| 100
6 2139|4284 7 1370 0 0| O |49]| 100
7 7113736 |706| 7 (1371 | 20| 0| 0 |49 100
8 5198 |43/843|3|59]|0 0 0| 0|49 100
9 151294 135|686| 1| 20| 0 0 0O 0 |49]| 100
10 16314 ,/31,608| 4|78 |0 0 0|0 |49]| 100

(Sumber : Pengolaan Data SPSS)

Dari tabel diatas dapat di uraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang Saya mengerjakan pekerjan dengan benar dan
tepat, yang menjawab sangat setuju sebesar (5,9%), yang menjawab setuju sebesar
(88,2)%, yang menjawab kurang setuju (5,9%).

2) Jawaban responden tentang pemimipin Saya mengerjakan pekerjaan tepat
waktu dan benar, yang menjawab sangat setuju sebesar (5,9%), yang menjawab

setuju sebesar (86,3%), yang menjawab kurang setuju sebesar (7,8%).
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3) Jawaban responden tentang Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh
instans selama ini dapat saya capai dengan baik, yang menjawab setuju sebesar
(84,3%), yang menjawab kurang setuju sebesar (11,8%).

4) Jawaban responden Saya berusaha menghasilkan kualitas kerja yang baik
dibandingkan dengan rekan kerja, yang menjawab sangat setuju sebesar (3,9%),
yang menjawab setuju sebesar (82,4%), yang menjawab kurang setuju sebesar
(11,8%), serta yang menjawab tidak setuju sebesar (2,0%).

5) Jawaban responden Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, yang menjawab sangat setuju sebesar
(11,8%), yang menjawab setuju sebesar (80,4%), yang menjawab kurang setuju
sebesar (7,8%).

6) Jawaban responden tentang Seluruh pekerjaan selama ini dapat saya kerjakan
yang hasilnya sesuai dengan waktu yang telah direncanakan, yang menjawab
sangat setuju sebesar (3,9%), yang menjawab setuju sebesar (82,4%), serta yang
menjawab kurang setuju sebesar (13,7%).

7) Jawaban responden Tugas dan tanggung jawab diberikan sesuai dengan
kemampuan saya, yang menjawab sangat setuju sebesar (13,7%), yang menjawab
setuju sebesar (70,6%), serta yang menjawab kurang setuju sebesar (13,7%) yang
menjawab tidak setuju sebesar (2,0%).

8) Jawaban responden tentang Saya sadar akan tugas dan tanggap dalam
memberikan solus terhadap permasalahan di perusahaan, yang menjawab sangat
setuju sebesar (9,8%), yang menjawab setuju sebesar (84,3%), serta yang

menjawab kurang setuju sebesar (5,9%).
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9) Jawaban responden tentang Setiap karyawan sudah mempunyai jaminan
kesehatan dan jamsostek, yang menjawab sangat setuju sebesar (29,4%), yang
menjawab setuju sebesar (68,6%), serta yang menjawab kurang setuju sebesar
(2,0%).
10) Jawaban responden tentang Perusahaan selalu memperhatikan kesehatan
karyawan agar tidak mengganggu produktivitas perusahaan , yang menjawab
kurang setuju sebesar (7,8%).
3. Uji Asums Klasik
a) Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data dilakukan dalam model regres, variabel dan
independenya memiliki distribus normal atau tidak. Jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regres
memenuhi asums normalitas.
Gambar 1V-1
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Dari gambar diatas menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data dalam model regresi

penelitianini cenderung normal.

b) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ada model regeres
ditemukan adanya korelas yang kuat antar variabel independen cara yang
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflas varian

(Variance Inflas Factor/VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5.

Tabel V-9
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
BEBAN 467 322 ,280 173 1,294
LINGKUNGAN ,484 ,345 ,303 176 1,289
STRES -,051 -,141 -,117 ,985 1,015

a. Dependent Variable: KINERJA

Ketiga variabel independen beban kerja, lingkungan kerja, stres kerja dan
stres kerja memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak
melebihi 4 atau 5), sehinga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel

independen pendlitian ini.
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c) Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam mode regres,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan yang lain tetap
maka disebut Homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
Heterokedastisitas model yang baik adal ah tidak terjadi Heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah : jika pola tertentu, sperti titik-titik
(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
Heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titk (poin-poin)

menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

Heterokedastisitas.
Ganbar V.2
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Sumber : Diolah SPSS
Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak

membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik di atas maupun dibawah
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angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas’ pada
model regresi.
4. Uji Hipotesis
a) Metode Regres Linear Berganda

Model persamaan regresi linear berganda dapat digunakan untuk menguji
pengaruh variabel bebas (Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja) dan
variabel terikat (Kinerja Karyawan).
Hasi| pengujian regres linear berganda yaitu :

Tabel IV-10

Regres Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized 95,0% Confidence Interval for
Coefficients Coefficients B

Model B Std. Error Beta T Sig. | Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 22,349 4,823 4,634 ,000 12,647 32,051
BEBAN ,354 ,152 318 | 2,329 ,024 ,048 ,659
LINGKUNGAN ,306 ,121 344 | 2,523 ,015 ,062 ,551

STRES
-,090 ,093 -,118| -,974 ,335 -,277 ,096

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber Diolah SPSS

Dari model regres diatas maka persamaan regresinya adalah :

Y =22,349 + 0,354X; + 0,306 X, + -0,090X3
Keterangan :
Y =Kinerja

X1 = Beban Kerja
Xz = Lingkungan Kerja

X3 = StresKerja
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Dari persamaan diatas memperlihatkan bahwa variabel X; (Beban Kerja),
dan variabel X, (Lingkungan Kerja) memiliki koefisen yang positif, berarti
variabel X; (Beban Kerja) dan variabel X, (Lingkungan Kerja) mempunyai
pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Kinerja). Sedangkan variabel X3
(Stres Kerja) memiliki koefisien yang negatif, berarti variabel X3 (Stres Kerja)
tidak mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Kinerja). Model
penelitian dalam bentuk persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan
sebagai berikut :

1. Jikabeban kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja disumsikan sama
dengan nol maka kinerja karyawan bernilai sebesar 22,349.

2. Hasll data 0,354 dan jika beban kerja dinaikan sebesar satu satuan, maka
akan diikuti dengan peningkatan kinerja sebesar 0,354 dengan asumsi
variabel lain tidak mengalami perubahan.

3. Hasll data 0,306 jikalingkungan kerja dinaikan sebesar satu satuan, maka
akan diikuti dengan peningkatan kinerja sebesar 0,306 dengan asumsi
variabel lain tidak mengalami perubahan.

4. Hasll data-0,090 jika stres kerja dinaikan sebesar satu satuan, maka akan
diikuti dengan penurunan kinerja sebesar -0,090 dengan asumsi variabel
lain tidak mengalami perubahan.

b) Ujit
Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secaraindividual
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Dengan uji-t hipotesis parsialnya adalah sebagai berikut :
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Bentuk pengujian
Tolak HO jikanilai probabilitas < 0,05 (sig < 00,05) atau thitung = tiabel

TerimaHO jikanilai probabilitas > 0,05 (sig> ¢0,05) atau thiwung < tiavel

(a) Pengaruh Beban Kerja (X,) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Untuk melihat pengaruh Beban Kerja (X1) secara individua terhadap
kinerja karyawan (Y), maka peneliti menggunakan Uji-t. Untuk penyederhanaan
Ujit-t diatas peneliti menggunakan pengelolahan data SPSS for windows versi 23

maka dapat diperoleh Uji-t sebagai berikut :

Tabel 1V-11
Hasil Uji-t X;dan Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 22,349 4,823 4,634 ,000
BEBAN ,354 ,152 ,318 2,329 ,024
LINGKUNGAN ,306 ,121 344 2,523 ,015
STRES -,090 ,093 -,118 -,974 ,335

a  Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Diolah SPSS

Dari tabel 1V-16 diatas, tentang pengarun Beban Kerja (X;) terhadap
kinerja karyawan (Y) diperoleh nilal thiwng > tane, dengan demikian hasil
menunjukan seperti yang ketentuan dari yang diminta, yaitu 2,329 > 2.011
dengan probabilitas 0,024 < o 0,05. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis nol (HO)
ditolak dan dapat dismpulkan bahwa Beban Kerja (X;) secara parsia

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini
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menunjukan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. PLN

(PERSERO) UIP KITSUM.

(b) Pengaruh Lingkungan Kerja (X») terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Untuk melihat pengaruh Lingkungan Kerja (X2) secara individual terhadap
kinerja karyawan (Y), maka peneliti menggunakan Uji-t. Untuk penyederhanaan
Ujit-t diatas peneliti menggunakan pengelolahan data SPSS for windows versi 23
maka dapat diperoleh Uji-t sebagai berikut :

Tabel 1V-12
Hasil Uji-t Xodan Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 22,349 4,823 4,634 ,000
BEBAN ,354 ,152 ,318 2,329 ,024
LINGKUNGAN ,306 ,121 344 2,523 ,015
STRES -,090 ,093 -,118 -,974 ,335

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Diolah SPSS

Dari tabel 1V-17 diatas, tentang pengaruh Lingkungan Kerja (X5) terhadap
kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai thwng > twpe, dengan demikian hasil
menunjukan seperti yang ketentuan dari yang diminta, yaitu 2,523 > 2.011 dengan
probabilitas 0,015 < a 0,05. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis nol (HO) ditolak
dan dapat dissmpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X;) secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini menunjukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. PLN

(PERSERO) UIP KITSUM.
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(c) Pengaruh StresKerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Untuk melihat pengaruh Stres Kerja (X3) secara individual terhadap
kinerja karyawan (YY), maka peneliti menggunakan Uji-t. Untuk penyederhanaan
Ujit-t diatas peneliti menggunakan pengelolahan data SPSS for windows versi 23
maka dapat diperoleh Uji-t sebagai berikut :

Tabel 1V-13

Hasil Uji-t Xzdan Y

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 22,349 4,823 4,634 ,000
BEBAN ,354 ,152 ,318 2,329 ,024
LINGKUNGAN ,306 ,121 344 2,523 ,015
STRES -,090 ,093 -,118 -,974 ,335

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Diolah SPSS

Dari tabel 1V-18 diatas, tentang pengaruh Stres Kerja (X3) terhadap kinerja
karyawan (Y) diperoleh nilai thwng < twe, dengan demikian hasil menunjukan
tidak seperti yang ketentuan dari yang diminta, yaitu -0,974 < 2.011 dengan
probabilitas 0,335 > o 0,05. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis nol (HO) diterima
dan dapat dismpulkan bahwa Stres Kerja (X3) secara parsia tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini menunjukan
bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. PLN

(PERSERO) UIP KITSUM.
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c) UjiF
Hasil pengolahan data SPSS tentang pengaruh Beban Kerja (X1), Lingkungan

Kerja (X5), dan Stres Kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
Tabel 1V-14
Hasl Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 103,050 3 34,350 7,416 ,000°
Residual 217,695 47 4,632
Total 320,745 50

a. Dependent Variable: KINERJA

b. Predictors: (Constant), STRES, LINGKUNGAN, BEBAN
Sumber : Data Penelitian SPSS

Frabe = N-k-1 = 51-3-1 = 47 adalah 2,80

Kriteria pengujian

Tolak HO jikanilai probabilitas < 0,05 (sig < 00,05) atau Friwng = Frabel

Terima HO jikanilai probabilitas > 0,05 (sig> 00,05) atau Fiitung < Frabel

Dari tabel tentang pengaruh beban kerja, lingkungan kerja, stres kerja
terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai fhiwng 7,416 > fiae 2,80dengan
probabilitas sig 0,000 < a0,05. Hal tersebut hipotesis nol (HO) ditolak dan dapat
dismpulkan bahwa Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X;), dan Stres Kerja
(X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).

Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara Beban Kerja,
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Lingkungan Kerja, dan Stres Kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh

terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM.

d) Koefisen determinas
Untuk mengetahui dergjat keeratan pengaruh beban kerja, lingkungan kerja,
dan stres kerja terhadap kinerja karyawan maka dapat digunakan korelas
ganda dan dengan melihat nilai koefisien determinansi (R-Square) akan dapat

diketahui bagaimana sebenarnya nilai kontribusi ketiga variabel bebas

terhadap terikat :
Tabel IV-15
K oefisien Determinas
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,567° ,321 ,278 2,15217

a. Predictors: (Constant), STRES, LINGKUNGAN, BEBAN
b. Dependent Variable: KINERJA

Dari tabel diatas terlihat bahwa secara bersamaan nilai koefisien korelas
ganda sebesar 0,567 bernilai positif, artinya hubungan antara beban Kkerja,
lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan sangat kuat.
Sedangkan nilai R-Square adalah 0,321 atau menunjukan sekitar 32,1% variabel
kinerja (Y) dapat dipengaruhi oleh variabel Beban Kerja (X3), Lingkungan Kerja
(X2), dan Stres Kerja (X3) sebesar 32,1% sementara 67,9% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti.

B. Pembahasan
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Dari hasil pengujian diatas terlihat bahwa semua variabel bebas ada
berpengaruh terhadap variabel terikat. Agar lebih mengetahui lebih lanjut berikut
ini rincian hasil dari pengujian tersebut :

1) Pengaruh Beban Kerja (X,) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara beban kerja (X1)
terhadap kinerja karyawan (Y) yang menyatakan bahwa nilai thiwng 2,329 > tiane
2.011 dan thiwng berada didaerah tolak HO sehingga Ha diterima, sehingga dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM.

Berdasarkan nilai regres berganda, memiliki konstanta sebesar 0,354
membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
hal ini menandakan bahwa apabila beban kerja meningkat maka kinerja karyawan
pun ikut meningkat.

Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan disebabkan
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,024 (sig 0,024< o 0,05) hal ini menunjukan
Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini sgaan dengan penditian oleh Julia dkk (2013), Masriati (2018),
Warman (2018). Namun hal ini Berlawanan dengan Penelitian Septianingsih
(2017), Chandra (2017), Kadek dkk (2017). Y ang menyatakan tidak ada pengaruh
signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan. Dari penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal itu dikarenakan dengan adanya beban kerja dari
perusahaan maka kinerja karyawan pun juga meningkat.

2) Pengaruh Lingkungan Kerja (X,) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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Berdasarkan hasil pendlitian diatas mengenai pengaruh antara lingkungan
kerja (X») terhadap kinerja karyawan (Y) yang menyatakan bahwa nilai thitung
2,523> tia 2.011 dan thwng berada didaerah tolak HO sehingga Ha diterima,
sehingga dapat dissmpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara beban
kerjaterhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM.

Berdasarkan nilai regres berganda, memiliki konstanta sebesar 0,306
membuktikan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, hal ini menandakan bahwa apabila lingkungan kerja meningkat maka
kinerja karyawan pun ikut meningkat.

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
disebabkan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,015 (sig 0,015< a 0,05) hal ini
menunjukan Lingkungan Kerja berpengarun signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hal ini sgjalan dengan penelitian oleh Khair dkk (2018), Elizar dkk (2018),
Sembiring (2014). Namun ha ini berlawanan dengan penelitian Aprilia dkk
(2016), Yulinda dkk (2014), Verasari (2014). Yang menyatakan tidak ada
pengarus siginifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja. Dari penjelasan
diatas dapat dissmpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal itu dikarenakan dengan adanya
lingkungan kerja dari perusahaan maka kinerja karyawan pun juga meningkat.

3) Pengaruh StresKerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Stres kerja (X3)

terhadap kinerja karyawan (Y) yang menyatakan bahwa nilai thitung -0,974 < tiang

2.011 dan thiwng berada didaerah tolak HO sehingga Ha diterima, sehingga dapat
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dismpulkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Stres kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM.

Berdasarkan nila regres berganda, memiliki konstanta sebesar -0,090
membuktikan bahwa Stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal
ini menandakan bahwa apabila Stres kerja meningkat maka kinerja karyawan pun
Ikut menurun

Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
disebabkan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,335 (sig 0,335> a 0,05) hal ini
menunjukan Stres Kerjatidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini sgalan dengan penelitian oleh Julvia (2016), Chadek dkk (2014),
Octavia dkk (2018). Namun hal ini berlawanan dengan penelitian Resky (2017),
Rahmaniah (2017), Sembiring (2014). Y ang menyatakan ada pengaruh signifikan
antar Stres Kerja dengan Kinerja Karyawan. Dari Penjelasan diatas dapat
dismpulkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal itu dikarenakan dengan adanya stres kerjadari perusahaan
maka kinerja karyawan pun juga menurun.

4) Pengaruh Beban Kerja (X4), Lingkungan Kerja (X,), dan StresKerja (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil pengujian stimultan dapat diketahui bahwa nilai Fiwng
7,416 > fipa 2,80 dengan demikian HO ditolak. Hal ini menyatakan bahwa beban
kerja, lingkungan kerja dan stres kerja ada berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM. Dan untuk melihat seberapa besar pengaruh
Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X;), dan Stres Kerja (X3) secara bersama-

sama terhadap kinerja karyawan (Y) dilakukan uji koefisien determinasi sebesar
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0,321 atau sama dengan 32,1%, sisanya 67,9% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukan ke dalam model penelitianini.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan memiliki nilai sebesar 2,329 sedangkan pengaruh
lingkungan kerja memiliki nilai sebesar 2,523 sedangakan pengaruh stres kerja
memiliki nila sebesar -0,974 dan pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan
stres kerja secara bersama-sama memiliki nilai Fiwng 7,416. Sehingga hubungan
beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja sangat erat, dengan kata lain beban

kerja, lingkungan kerja dan stres kerja harus dijalankan bersama-sama.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Beban Kerja, Lingkungan

Kerja dan Stres kerja terhaap kinerja karyawan PT. PLN (PERSERO) UIP

KITSUM, maka penulis maenarik kesimpulan sebagai berikut :

1.) Dari hasil penelitian diketahui bahwa Beban Kerja secara parsial thiwng l€bih
besar dari g Maka dapat diartikan adanya pengarun Beban Kerja terhadap
variabel Kinerja pada PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM.

2.) Dari hasil penelitian diketahui bahwa Lingkungan Kerja secara parsial thiwng
lebih besar dari tiang maka dapat diartikan adanya pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja pada PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM.

3.) Dari hasil pendlitian diketahui bahwa Stres Kerja secara parsial thiwung l€bih
kecil dari tgg maka dapat diartikan tidak adanya pengaruh Stres Kerja
terhadap variabel Kinerjapada PT. PLN (PERSERO) UIP KITSUM.

4.) Dari hasil penditian diketahui bahwa Beban Kerja , Lingkungan Kerja, dan
Stres Kerja secara parsia Fiung 1€bih besar dari Fane maka dapat diartikan
adanya pengaruh Beban Kerja , Lingkungan Kerja, dan Stres Kerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada PT. PLN

(PERSERO) UIP KITSUM.
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B. Saran
Berdasarkan kesmpulan yang telah dikemukakan, maka untuk
meningkatkan kinerja karyawan dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya pimpinan atau atasan yang ada dalam perusahaan agar lebih
memperhatikan beban kerja kepada karyawanya sehingga Kkinerja
karyawan meningkat yang akan berdampak baik pada perusahaan.

2. Sebaiknya perusahaan selau memperhatikan Lingkungan Kkerja
karyawanya sehingga karyawan merasa nyaman dalam bekerja sehingga
kinerja karyawan meningkat yang akan berdampak baik pada perusahaan.

3. Sebaiknya pimpinan atau atasan yang ada dalam perusahaan agar lebih
memperhatikan Stres kerja kepada karyawanya sehingga kinerja karyawan
tidak menurun yang akan berdampak buruk pada perusahaan.

4. Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk
meningkatkan lagi kinerja para karyawanya. Hasil penelitian ini
menunjukan nilai positif, yang berarti jika Beban kerja, Lingkungan Kerja
dan Stres Kerja ditingkatkan lagi maka kinerja juga akan meningkat.
Sehingga perusahaan perlu melakukan beberapa keputusan ini untuk
memperhatikan kembali Beban kerja, Lingkungan Kerja dan Stres Kerja

agar nantinya kinerja yang diharapkan bisa tercapai.
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